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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penyakit infeksi yang ditimbulkan oleh bakteri klebsiella pneumoniae
ialah jenis penyakit yg paling banyak terjadi pada penduduk di Indonesia
salah satu penyakit yang ditimbulkan oleh bakteri tersebut infeksi saluran
kemih (ISK) (Lasut et al., 2019) Infeksi saluran kemih yaitu penyakit yang
cukup umum pada semua kelompok umur, dari mulai bayi hingga orangtua.
ISK lebih seringkali terjadi pada wanita dibandingkan pada pria sebab wanita
mempunyai uretra yang lebih pendek dibandingkan pria. Hal tersebut sesuai
dengan data penelitian epidemiologi klinis bahwa 25%- 35% penderita ISK
adalah wanita dewasa. The Kidney and Urological Diseases Information
Clearinghouse (NKUDIC) menyatakan bahwa pria jarang terkena infeksi
saluran kemih, tetapi jika terjadi maka dapat menyebabkan masalah yang
serius (Ayu et al.,2020).

Menurut ' WHO (World Health Organization) kasus penyakit ISK
merupakan  kasus umum  yang terjadi dan  menepati  urutan
kedua sesudah infeksi saluran pernafasan (ISP), terhitung
8.3 juta kasus semakin  tinggi setiap  tahunnya.  jumlah  penderita
ISK di Indonesia mencapai 180.000 kasus baru per tahun pada tahun 2016
(Mokos et al., 2023). Pada tahun 2019 penyakit [SK termasuk dalam kasus
tertinggi berkisar sekitar 39-60% (Amalia, R., Candra E. P. 2022) Di jombang
penyakit ISK pada tahun 2017 gencapai 90 -100 kasus per 100.000

penduduk pertahunya (Restyana dan Admaja 2019).
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Antibakteri penggunaan anti bakteri secara berlebih dan tidak rasional
menyebabkan resistensi (Kirtanayasa 2022). bakteri gram negatif lebih cepat
dibandingkan bakteri gram positif (Harapan et af., 2018). Indonesia adalah
salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman tanaman yang sangat tinggi
serta mempunyai jumlah spesies tanaman sebanyak 40%. Potensi tanaman
obat asli Indonesia bisa ditinjau dari kontribusinya terhadap produksi obat
dunia. sebesar empat puluh lima obat penting yang di produksi di Amerika
Serikat berasal dari tanaman obat Negara tropis, empat belas obat diantara-
Nya berasal dari Indonesia (Kirtanayasa 2022). Jahe zingiber officinale
merupakan tanaman jenis rimpang yang tumbuh dari wilayah dataran rendah
sampai pegunungan dan merupakan tanaman obat (Ulum ef al., 2020). Peneliti
secbelumnya melaporkan aktivitas antibakteri ckstrak etanol 96% jahe merah
memiliki aktivitas penghambatan terhadap staphylococcus aureus tingkat
sedang. Membentuk zona hambat pada konsentrasi 40%, 60%, 80%. 100%
sebesar mm, 8,2 mm, 9.3 mm dan 10 mm sehingga ekstrak jahe zingiber
officinale memiliki bioaktif sebagai antibakteri klebsiella pnumoniae (Palit et
al., 2018).

Berdasarkan permasalahan diatas maka solusi untuk menurunkan penyakit
ISK di jombang yaitu dengan cara melakukan penelitian terkait antibakteri
Klebsiella pneumoniae yang berasal dari jahe (zingiber officinale). Jahe putih
(zingiber officinale var. amarum) memiliki kandungan metabolit sekunder
yang hampir sama dengan jahe merah karena satu Family tetapi memiliki
metabolit primer yang tidak sama. Aktivitas antibakteri ekstrak etanol jahe

merah (zingiber officinale varauburm) dan jahe putih (zingiber officanele




var.amarint) pada pertumbuhan bakteri klebsiella pneumoniae belum pernah
dilaporkan sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
1.2 Rumusan masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah ekstrak etanol jahe
merah (zingiber officinale var.ruburm) dan jahe putih (zingiber officanele
var.amarum) mempunyai aktivitas sebagai antibakteri Klebsiella
pnetmoniae ?
1.3 Tujuan
Untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol jahe merah (zingiber officinale
var.ruburm) dan jahe putih (zingiber officanele varamarum) sebagai
antibakteri klebsiella pneumoniae.
.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat teoritis
menambah ilmu pengetahuan dalam memanfaatkan bahan bahan
alami sebagai antibakteri Klebsiella pneumoniae .
1.4.2 Manfaat praktis
Menyampaikan informasi bahwa bahan alam jahe(zingiber
officinale) bisa dimanfaatkan sebagai antibakteri Klebsiella pnunioniae
sebagai obat alternatif untuk pencegahan penyakit infeksi saluran kemih.
1. Bagi peneliti
Memberikan informasi terkait bioaktivitas jahe merah (zingiber
officinale var.ruburm) dan jahe putih (zingiber officinale var.amarum)

terhadap bakteri klebsiella pneumoniae.




2. Bagi masyarakat
menyampaikan informasi pada masyarakat umum bahwa kita dapat
memanfaatkan jahe menjadi bahan alami sebagai salah satu upaya
pengobatan yang disebabkan oleh bakteri klebsiella preumoniae.
3. Bagitenaga medis
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu literatur dalam

pengembangan upaya pengobatan dengan menggunakan bahan alami.




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Jahe (zingiber officinale)
2.1.1 Taksonomi jahe (zingiber officinale)

Rimpang jahe mengandung gingerol yang mempunyai aktivitas
antibakteri. Kandungan metabolit sekunder yang ada pada tanaman rimpang
jahe merupakan golongan antibakteri yaitu fenol, flavonoid, treponoid, serta
minyak atsiri yang terdapat pada ekstrak jahe merupakan golongan senyawa

bicaktif yang dapat merusak pertumbuhan mikroorganisme (Ulum et al.,

2020).
Gambar 2. 1 Rimpang jahe (Fuadi,2021).
Kingdom f Plantae
Phylum ; Tracheophyte
Class f Liliopsida
Ordo ; Zingiberales
Family : Zingiberaceae
Genus ; Zingiber mill
Spesies ; Zingiber officinale roscoe




Yang membedakan pada taksonomi jahe ini adalah varietasnya

untuk jahe putih Zingiber officinale var amarum jahe merah Zingiber

officinale var rubrum.
tabel 2. 1 perbedaan jahe merah dan jahe putih

Jahe merah Jahe putih

Memiliki kulit bewarna merah | Memiliki kulit berwarna kuning
dengan serat yang kasar. kecokelatan.
Memiliki rasa yang lebih tajam | Rasanya tidak terlalu kuat jika di

dan pedas. bandingkan dengan jahe merah.

Mengandung lebih banyak minyak | Hanya mengandung minyak astiri

astiri (2,58-2,72%). sekitar 1,5% .

Terdapat kandungan aktif | Terdapat kandungan aktif gingerol.

zingeron.

2.2 Kandungan senyawa kimia jahe Zingiber officinale
Jahe mengandung senyawa kimia yang bermanfaat, seperti bisabolene,
curcumin, gingerol, zingiberol, filandrene, dan resin pahit. (Fuadi et al.,
2021). Jahe juga mengandung berbagai yawa metabolit sekunder, seperti
alkaloid, flavonoid, dan saponin (Sari dan Nasuha,2021).
2.3 Bakteri Klebsiella pneumoniae
Klebsiella pneumoniae adalah bakteri gram-negatif, non-motile, tidak
berkapsul, memfermentasi laktosa, bakteri anaerob fakultatif yang termasuk
kelompok Enterobacteriaceac (Qolbi dan  Yuliani2018). klebsiella
pneumoniae ditemukan kulit, orofaring, atau saluran pencernaan. Sebagai
menyebabkan berbagai infeksi seperti pneumonia, bakteremia, infeksi

supuratif, infeksi saluran kemih, kolitis dan meningitis, terutama di pasien

diabetes melitus (Martin dan Bachman,2018).




Kingdom : Bacteria

Phylum 3 Proteobacteria

Class ; Gamma Proteobacteria
Order 2 Enterobacteriales
Family 5 Enterobacteriaceae
Genus : Klebsiella

Species i Klebsiella pneumoniae

Klebsiella pneumoniae ialah bakteri gram negatif yang berbentuk batang
pendek ukuran 0,5 — 05 x 12 pu bakteri ini berkapsul namun tidak
membentuk spora. Klebsiella pneumoniae tidak dapat bergerak sebab tidak
mempunyai flagella, namun bisa memfermentasi karbohidrat menjadi asam
serta gas. Klebsiella pneumoniae adalah bakteri anaerob fakultatif
berdasarkan kebutuhannya akan oksigen. klebsiella pneumoniae dapat
memfermentasi laktosa. Spesies klebsiella pneumoniae menunjukkan
pertumbuhan mucoid, kapsul polisakarida yang besar  tidak motil

(Damayanti,2018).

Gambar koloni 2. 2 klebsiella pneumonia pada media MAC (Damayanti, 2018).




2.4 Mekanisme Antibakteri

Bahan alam jahe zingiber officinale mengandung metabolit sekunder
alkaloid, tanin, dan flavonoid yang dapat mempengaruhi potensi sebagai
antibakteri. Adapun mekanisme senyawa kimia yang berfungsi sebagai
antibakteri Klebsiella pneumonia adalah
1. Alkaloid

Alkaloid memiliki kemampuan dapat mengganggu pertumbuhan

bakteri menggunakan cara merusak lapisan peptidoglikan sehingga sel
bakteri tidak dapat terbentuk secara utuh. Selain itu, alkaloid juga bisa
merusak metabolisme bakteri dapat menghambat pembentukan sintesis
protein sehingga mengakibatkan kematian sel { Ramdhini ez al.,2018).
2. Tanin
Tanin memiliki kemampuan melisiskan sel bakteri sehingga
menghambat pembentukan dinding sel. Selain itu, tanin juga memiliki
kemampuan untuk menonaktifkan enzim bakteri serta menghambat
jalannya protein pada dinding bagian dalam sel bakteri (Ramdhini et
al.2018).
3. Flavonoid
Flavonoid memiliki kemampuan untuk merusak pertumbuhan
bakteri uji dengan cara menghambat DNA girase sehingga merusak
fungsi membran plasma sel. (Ramdhini et al., 2018).
2.5 Metode Pemeriksaan
Prinsip uji difusi cakram adalah dengan cara mendifusikan senyawa

anti mikroba ke dalam media padat yang sudah diinokulasi menggunakan




mikroorganisme uji. Pengamatan yang diperoleh adalah ada tidaknya daerah
bening di sekitar cakram, yang menunjukkan adanya zona penghambatan
pertumbuhan bakteri, kelebihan dalam menggunakan metode difusi disk
dapat dilakukan pengujian dengan lebih cepat pada penyiapan cakram

(Nurhayati et al., 2020).

No Ukuran diameter terbentuk Kekuatan daya
L]

1 =20 mm Sangat Kuat

2 10 — 20 mm Kuat

3 5-10 mm Sedang

4 <5 mm Lemah

tabel 2. 2 kekuatan daya anti mikroba dengan diameter zona hambat

(Lasut et al., 2019).
2.6 Rendemen

Rendemen merupakan perbandingan antara ekstrak yang diperoleh
dengan ekstrak awal. Hasil rendemen dinyatakan dalam satuan persen%
meningkat nilai rendemen yang didapatkan menandakan semakin besar
nilai ekstrak yang didapatkan. Rendemen suatu ekstrak dapat ditentukan
oleh beberapa faktor, salah satunya ialah metode ekstraksi yang
dipergunakan. Ekstraksi menggunakan pelarut mencakup cara dingin
(maserasi, perkolasi) dan cara panas (refluks, soxhletasi,infus.dekok dan
digesti.) (Wijaya, Novitasari, dan Jubaidah 2018). Rendemen dinyatakan

baik bila nilainya lebih dari 10%, rumus perhitungan rendemen




% randemen :

bobot ekstrak yang diperoleh (gram)

bobot simplisia sebelum diekstraksi (gram)

Sumber : (Syamsul et al.,2020).

tabel 2. 3 Kriteria rendemen

x 100%

Sangat Bagus

Diatas 90%

Sangat Baik

Diatas 80%

Bagus

70 %

Buruk

Diatas 50%

Sangat Buruk

Di bawah 40%

3.1 kerangka konse

(Sari Harahap et al., 2018)

1]
BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

elitian

Tanaman jahe merah (Zingiber officinale var Rubrum) Tanaman jahe putih

( Zingiber officinale var Amaruni)

1
Alkalpid E Treponoid Flavonoid Saponin Tanin
! ! v y v
a hisa Menyebab- merusak per- Saponin dapat menghambat
menghambat kan perubahan ambuhem merusak pembentukan
pertumbuhan keseimbang- bakteri uji pertumbuhan EBYing scl.
bakteri dengan an genetic melalui peng- uji karena tanin juga
cara merusak rantai DNA hambatan dapat merusak memiliki
lapisan yang DNA permeabealitas kemampuan
peptidoglikan mengakibat- sehingga dinding sel untuk
dan dapat kan kerusakan menghambat menonaktifkan
menggangu dan akhirnya fungsi enzim bakteri
metabolisme menyebab kan membran dan
bakteri kematian di sitoplasma mengganggu
sel bakteri jalannya
protein di

dinding bagian
dalam pada sel
bakteri.

10




¥

Uji fitokimia >

aktivitas antibakteri dengan
konsentrasi 100%

v 7

Uji fitokimia

metode difusi cakram

1. Alkaloid ¥
2. Saponin Terhambat
3. Flavonoid Daya hambat ekstrak etanol jahe /
merah dan jahe putih \ Tidak
terhambat

Gambar 3.1 kerangka konseptual

Keterangan
Variabel yang akan diamati : |:]
Variabel yang tidak diamati : E:::::E

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual dijelaskan bahwa jahe merah
(Zingiber officinale var rubrum) dan jahe putih (Zingiber officinale var
amarun) mengandung senyawa metatolit sekunder yaitu Alkaloid, Treponoid,
Flavonoid, Saponin, Tanin. yang dapat dijadikan sebagai atibakteri. Pada
penelitian ini akan meneliti kandungan antibakteri pada jahe merah (Zingiber
officinale var rubrum) dan jahe putih (Zingiber officinale var amarum).
Sebelum melakukan uji aktivitas antibakteri pada jahe merah (Zingiber
officinale var rubrum) dan jahe putih (Zingiber officinale var amarum) ini
sebelumnya melakukan berberapa proses yaitu proses ekstraksi dn uji
fitokimia. Untuk metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu difusi
cakram untuk melihat diameter zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri

Klebsiella pneumoniae.

11
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BAB 4
METODE PENELITIAN
4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
Pada penelitian ini merupakan penelitian deskriptif . Penelitian ini
menggunakan ekstrak jahe merah (Zingiber officinalle var. rubrum) dan jahe
putih (Zingiber officinale varamarum) sebagai antibakteri klebsiella
preumaoniae.
4.2 Waktu dan Tempat Penelitian
4.2.1 Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian dimulai dari penyusunan proposal hingga

penyusunan laporan akhir pada bulan mei sampai dengan bulan juni 2023.




4.2.2 Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian bertempat di kampus B Laboratorium
Bakteriologi Instiut Teknologi Sains Dan Kesehatan Insan Cendekia
Medika Umbzmg.
4.3 Populasi, Sampel dan Sampling
4.3.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah isolat bakteri klebsiella pneumoniae

yang didapat dari RSUD Jombang.
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4.3.2 Sampel
Sampe! yang digunakan pada penelitian kali ini adalah sediaan atau
suspensi isolate bakteri klebsiella pneumoniae yang didapatkan dari RSUD
Jombang.
433 Teknik Sampling
Teknik sampling pada penlitian kali ini yaitu random sampling
dengan cara mengambil sampel secara acak yang artinya peluang

terambilnya sampel sama.
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4.4 Kerangka kerja

Identifikasi masalah

v

Populasi :Isolat Bakteri Kiebsiella pneumoniae
v

Sampel : Sediaan Atau Suspensi Isolate Bakteri
klebsiella pneumoniae

v

Teknik sampling : Random Sampling

v

Penelitian

v

1. Pembuatan ekstrak jahe merah
dan jahe putih

2. Uji fitokimia

3. Ujiefektivitas

. !

Pengumpulan data dan Analisa data

v

Penyusunan laporan akhir

Gambar 4 4.1 Kerangka kerja ekstrak etanol jahe merah (Zingiber officinale
varrubrum) dan jahe putith (Zingiber officinale var. amarunm) pada
pertumbuhan bakteri klebsiella pneumoniae.
4.5 Variabel dan Definisi operasional
Variabel berasal dari bahasa Inggris variabel, yang berarti:
"perubahan", "faktor variabel" atau "gejala yang dapat diubah". Istilah
variabel dapat diartkkan dengan berbagai cara. Menurut Sugyono, variabel

penelitian pada dasarnya adalah segala bentuk sesuatu yang diputuskan oleh

peneliti untuk diteliti guna memperoleh informasi tentangnya dan kemudian
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menarik kesimpulan (Purwanto 2019). Variable penelitian ini adalah ekstrak

etanol jahe merah (Zingiber officinale var.ruburm) dan jahe putih (Zingiber

officinale var.

preumaoi iae.

amarunt) terhadap pertumbuhan bakteri klebsiella

Variabel Definisi Prameter Alat ukur | Kriteria
operasional
Aktivitas Kemampuan | Daya hambat | Jangka 1. Terhamb
antibakteri | yang dimiliki | jahe  merah | sorong at
ekstrak oleh jahe | (Zingiber Sangat
etanol jahe | merah officinale kuat
merah (Zingiber var.rubrum) (>20mm)
(Zingiber officinale pada
officinale var rubrum) pertumbuhan Kuat (10-
var.rubrum) | untuk bakteri 20mm)
pada menghambat | klebsiella Sedang
pertumbuha | pertumbuhan | pneumoniae (5-
n  bakteri | bakteri menggunakan 10mm)
klebsiella kiebsiella metode difusi
preumoniae | pneumoniae. | cakram Lemah
dengan <>mm
ditunjukan 2. tdak
adanya zona terhambat
bening yang
terbentuk
pada  sekitar
area cakram
Aktivitas Kemampuan | Daya hambat | Jangka 1. Terhamb
antibakteri | yang dimiliki | jahe putih | sorong at
ekstrak oleh jahe | (Zingiber Sangat
etanol jahe | putih officinale var-.




putih (Zingiber amarum) kuat
(Zingiber officinale var. | pada (>20mm)
officinale amarim) pertumbuhan Kuat (10-
var. untuk bakteri 20mm)
aniarum) menghambat | klebsiella
pada pertumbuhan | pneumoniae Sedang
pertumbuha | bakteri menggunakan -
n  bakteri | kiebsiella metode difusi 10mm)
klebsiella pneumoniae. | cakram Lesak
preuwmoniae dengan <5mm
ditunjukan
2. tidak
adanya zona
. terhambat
bening yang
terbentuk
pada sekitar
area cakram.
tabel 4. 1definisi operasional variabel penelitian
4.6 Instrumen penelitian dan prosedur penelitian
Alat
a. Autoclave merk I buah
b. Batang pengaduk 2 buah
¢. Cawan petri besar 10 buah
d. Neraca analitik merk 2 buah
e. Carong gelas 2 buah
f. Erlenmeyer 50 ml 2 buah

17
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Beaker glass 500 ml

h. Hotplate merk

i. Incubator merk

j. Kertas koran

k. Ose bulat

.  Kapaslidi

m. Oven merk

n. Pembakar spirtus

0. Pinset

p. Penggaris 30 cm

q. Pipet volume

r. Push ball

s. Rak tabung

t. Pipet tetes
Bahan

a. Ekstrak etanol jahe merah dan
jahe putih

b. lsolate bakteri klebsiella
preumoniae

c. Media MHA

d. Akuadest

4.7 Cara kerja

a. Pra penelitian

18

4 buah
2 buah
1 buah
5 lembar
2 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah

I buah

Masing masing

500 gram

500 ml




1. Sterilisasi alat
Terlebih dahulu lakukan sterilisasi pada alat dan suspense untuk
menghilangkan mikroorganisme lain yang dapat menjadikan pengaruh
pada bagian hasil penelitian. Proses sterilisasi memakai alat yaitu
autoclave dengan suhu [121°C dengan waktu 15 — 20 menit, tunggu
proses sterilisasi sampai suhu ruang.
2. Pembuatan simplisia e merah (Zingiber officinale var.rubrum)
dan jahe putih (Zingiber officinale var. amarum).
1. Dibersihkan jahe masing masing sebanyak 2kg vang berusia 3-4
bulan dari tanah dan kotoran lainnya.
2. Dicuci tiriskan, lalu kupas dan diiris tipis
3. Dikeringkan didalam ruangan
4. Diblender sampai menjadi sebuk ( Ramdhini 2018).
3. Pembuatan ekstrak jahe merah (Zingiber officinale varrubrum)
dan jahe putih (Zingiber officinale var. amarum).
1. Disiapkan jahe merah 250 g. jahe putih 250 g.
2. Dimasernasi menggunakan etanol teknis 96%
3. Dihomogenkan menggunakan batang pengaduk
4. Didiamkan selama 2 — 3 hari di dalam gelas kimia
5. Dilakukan selama 3 kali
6. Disaring hasil rendaman menggunakan kertas saring dan corong
gelas

7. Dimasukkan filtar ke dalam beaker glass
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8. Diletakkan pada beaker glass di atas penagas air kemudian
dipanaskan, tunggu hingga ekstrak berkurang dan hingga ekstrak
mengental sehingga hasil akhir yang didapatkan adalah ekstrak jahe

(Ramdhini er al.,, 2018).

4. Uji fitokimia
1. Alkaloid
a. 1 ml ekswrak sampel ditambahkan 5 tetes klorofrom dan
ditambahkan 2-3 tetes reagen wagner.
b. Sampel positif alkaloid akan menunjukan endapan coklat
( khanifah dkk 2023).
2. Flavonoid
a. 1 ml ekstran sampel ditambahkan serbuk magnesium dan 2
tetes HCI pekat.
b. Kemudian di kocok.
c. Sampel positif Flavonoid terjadi perubahan warna jingga dan
muncul buih.
3. Tanin
a. Disiapkan ekstrak sampel sebanyak | ml
b. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

¢. Ditambahkan 2 -3 tetes FeClz 1% (khanifah dkk 2023).
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5. Pembuatan media MHA (Mueller Hinton Agar) untuk
pertumbuhan klebsiella pneumoniae
1. Ditimbang media MHA sebanyak 3.5 gr.
2. Dilarutkan dengan 40 ml akuades pada beaker glass.
3. Dipanaskan diatas hotplate sampai larut.
4. Diukur pH menggunakan pH meter.
5. Jika pH sudah 74, tambahkan akuades sampai dengan tanda 50 ml.
6. Dipanaskan sampai mendidih.
7. Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 50 ml.
8. Ditutup erlenmeyer dengan kapas steril dengan wakt 15 menit dan
menggunakan suhu 121°C.
9. Media dituangkan ke dalam cawan petri besar ( 15 ml ) dan cawan
petri kecil { 10 ml ) yang sudah steril.
10. Cawan petri yang sudah berisi media dibungkus dengan
menggunakan plastic wrap, tunggu suhu menurun sampai 50°C.
11. Disimpan di dalam kulkas (Ramdhini et al., 2018).
6. Pembuatan suspensi bakteri

1. Di siapkan bakteri murni klebsiella pneumoniae

(3]

. Di ambil satu koloni tunggal dengan menggunakan ose bulat yang

sudah steril

LS

. Suspensikan di tabung reaksi sebanyak 1 ml NaCl 0.9% (Ramdhini
et al ,2018).

b. Penelitian




Prosedur pengujian daya hambat ekstrak etanol jahe merah zingiber

officinale var.rubrum dan jahe putih zingiber officinale var.amarum

2

Disiapkan alat dan bahan.

Disiapkan media MHA yang sudah padat.

Disiapkan suspense bakteri klebsiella pnewmoniae.

Dipipet 1 mikro suspense bakteri dalam media.

Diratakan suspense dengan menggoreskan menggunakan
cotton buds.

Diberi label pada masing masing media

Diamkan selama 5 — 10 menit agar suspense bakteri berdifusi
dengan media.

Dicelupkan masing — masing peper disk ( cakram) ke dalam
ekstrak etanol jahe merah zingiber officinale var.rubrum dan
jahe putih zingiber officinale varamarum pada perlakuan
konsentrasi 100%.

Diatur jarak antar paper disk sesuai tanda garis yang telah

dibuat.

. Bungkus cawan petri menggunakan plastik wrap
. Diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
. Diamati ada tidaknya zona bening disekitar paper disk.

. Dicatat hasil yang diperoleh dan dokumentasi hasil (Ramdhini

etal.,2018).
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4.8 Teknik pengolahan data dan analisa data

Kode penelitian diberikan untuk memberikan identitas pada masing

masing sampel atau bahan uji untuk penelitian.

Kode dalam penelitian ini yaitu :
1. Ekstrak etanol jahe merah
Ekstrak etanol jahe merah 100% Kode IM

2. Ekstrak etanol jahe putih

Ekstrak etanol jahe putih 100% Kode JP
3. Hasil

Kontrol negatif Kode N

Kontrol positif Kode P

Analisis data, yaitu mengelompokkan data menurut variabel,
menyiapkan data untuk sctiap variabel yang digunakan dalam penelitian.

Komputasi untuk memberikan jawaban dari rumusan pertanyaan




BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaa penelitian ini di Kampus B Laboratorium Bakteriologi ITSkes
ICMe Jombang. Laboratorium tersebut merpukan salah satu bagian dari prasarana
program Studi DIII TLM yang berguna sebagai fasilitas pendorong pembelajaran
mahasiswa dalam praktik dalam bidang Bakteriologi. Penelitian ini sampel yang
digunakan adalah Isolate Bakteri Klebsiella pneumoniae didapatkan dari RSUD
Jombang.
5.1 Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian pada ekstrak etanol jahe merah (zingiber
officinale var rubrum) dan jahe putih (zingiber officinale var amarum) dengan
konsentrasi 100% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.
Penelitian ini menggunakan metode difusi cakram yang berfugsi untuk
mengetahui terbantunya zona hambat atau tidak.

tabel 5.1 Hasil skrining fitokimia jahe merah (zingiber officinale var
rubrum) dan jahe putih (zingiber officinale var amarum)

Pemeriksaan " Hasil ;
jahe merah Jahe putih
Alkaloid + +
Tanin - -
Flavonoid + +

24
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tabel 5.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Jahe
Merah (Zingiber Officinale Var Rubrum ) dan Jahe Putih (Zingiber
officinale var. Amaruni) Pada Pertumbuhan Bakteri Klebsiella pneumoniae.

Diameter zona hambat Klebsiella pneumoniae
Perlakuan (dalam mm)
Jahe merah Jahe putih

2 mm 2 mm

11 2 mm 2 mm

I 2 mm 2 mm
Rata rata 2 mm 2 mm
Kategori Lemah Lemah

5.2 Pembahasan

Berdasarkan penelitian pada table 5.1 hasil skrining fitokimia pada
jahe merah (Zingiber Officinale Var Rubrum) dan jahe putih (Zingiber
Officinale Var. Amarum) didapatkan hasil bahwa jahe merah (Zingiber
Officinale Var Rubrunt) dan jahe putih (Zingiber Officinale Var. Amarum)
mengandung senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid dan flavonoid.
Hasil skrining fitokimia tersebut menjadi petimbangan untuk selanjutnya
dilakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak Jahe Merah (Zingiber
Officinale Var Rubrum ) dan Jahe Putih (Zingiber officinale var. Amarum)
terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.

Proses pembuatan ekstrak jahe merah dan jahe putih pada
penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan menggunakan
pelarut etanol teknis 96% dan diperoleh ekstrak kental jahe merah
scbanyak 2254 g sedangkan jahe putih 209,88 g. berdasarkan hasil
tersebut selanjutnya dapat dihitung rendemen dari ekstrak yang dihasilkan
jahe merah sebesar 66.1% termasuk kategori baik sedangkan jahe putih
sebesar 83.5% termasuk kategori baik. Rendemen ekstraksi dihitung

dengan tujuan untuk mengetahui jumlah bahan yang tersisa dan
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efektivitas proses ekstraksi (Tenda et al., 2023). Pada penelitian kali ini
proses maserasi didiamkan selama 2-3 hari dan dilakukan selama 3 kali.

Perlakuan maserasi memberikan hasil terbaik karena durasi kontak
yang lebih lama antara pelarut dengan simplisia dan perendaman berulang
juga mempengaruhi hasil ekstrak yang diperoleh. Semakin lama kontak
antara simplisia dengan pelarut, semakin banyak kandungan dari
simplisisa yang akan tersari, sehingga rendemen yang dihasilkan akan
semakin besar (Wahyudi dan Minarsih 2023). Proses maserasi pada
penelitian ini dilakukan selama 3 kali.

Aktivitas antibakteri ekstrak etanol jahe merah dan jahe putih pada
pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae ini menggunakan metode
difusi cakram. Hasil aktivitas antibakteri pada pertumbuhan bakteri
berdasarkan zona hambat yang terbentuk. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak jahe merah dan jahe putih pada konsentrasi
100% memiliki aktivitas penghambatan pada pertumbuhan bakteri
Klebsiella pneumoniae kategori level lemah. Hal tersebut dapat ditandai
dengan terbentuknya zona hambat pada jahe merah (Zingiber Officinale
Var Rubrum) sebesar 2 mm sedangkan pada jahe putih (Zingiber officinale
var. Amarum) sebesar 2 mm. aktivitas antibakteri yang lemah disebabkan
oleh penggunaan etanol teknis karena bahan kimia teknis tidak memiliki
kemurnian setinggi bahan kimia Pro Analis bahan kimia teknis hanya
digunakan sebagai larutan penambah atau larutan pembersih. Sedangkan
han kKimia Pro Analis adalah bahan kimia yang memiliki kemurnian

sangat tinggi (99,95%) dan biasanya digunakan untuk keperluan
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laboratorium. Penggunaan etanol 96% sebagai pelarut utama ekstraksi
serbuk simplisia jahe merah dan jahe putih karena pelarut etanol
mempunyai kemampuan untuk menarik senyawa aktif tanaman dalam
rentan yang cukup luas dan merupakan pelarut yang telah banyak
digunakan dalam industri makanan maupun minuman dalam proses
produksinya karena memiliki toksisitas yang rendah (Mirza,2019).

Aktivitas antibakteri ekstrak jahe tergantung pada kandungan
kimianya. Gingerol termasuk senyawa fenolik sehingga pada uji fitokimias
deitandai dengan adanya reaksi positif pada golongan flavonoid yang
merupakan senyawa turunan fenol yang berintraksi dengan sel bakieri
melalui proses penyerapan yang melibatkan ikatan hidrogen. Kadar fenol
yang rendah berintraksi dengan protein membentuk kompleks fenol
protein. lkatan antara protein dan fenol merupakan ikatan lemah dan
langsung putus. Fenol yang bebas dapat menembus ke dalam sel dan
menyebabkan pengendapan dan denaturasi protein, pada konsetrasi tinggi
fenol menyebabkan koagulasi protein dan membrane sel mengalami lisis
(Tandanu dan Rambe 2020).

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Handrianto (2016), Ekstrak
jahe merah terhadap bakteri pada konsentrasi 100% menghasilkan zona
hambat sebanyak 1690 mm. Perbedaan yang didapat dari peneliti
sebelumnya ada dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu, daerah jahe
merah berasal, usia tanaman jahe (semakin tua jahe saat dipanen
semakin banyak kandungan minyak atsirinya), metode pembuatan dan

tempat pembuatan simplisia dan ekstrak, jenis dan konsentrasi pelarut
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vang digunakan, pelarut yang digunakan serta lama masemasi. (Tandanu

dan Rambe 2020).




ABG
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian aktivitas antibakteri ekstrak etanol
96% Jahe Merah (Zingiber Officinale Var Rubrum ) dan Jahe Putih
(Zingiber officinale var. Amarum) pada pertumbuhan bakteri Klebsiella
Pneumoniae menunjukkan adanya aktivitas penghambatan terhadap
bakteri Klebsiella pneumoniae kategori level lemah sebesar 2 mm.
(1]
6.2 Saran
62,1 Bagi masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat mengetahui bahawa tanaman
tradisional khususnya tanaman jahe memiliki potensi untuk
pengobatan penyakit yang disebabkan oleh bakteri klebsiella
pnumoniae, tetapi tidak disarankan untuk dijadikan obat sebagai
anti infeksi.
6.2.2 Bagi tenaga kesehatan
Diharapkan dapat memberikan edukasi tentang tanaman
tradisional kepada masyarakat khususnya tanaman jahe bahwa
tanaman jahe dapat bermanfaat sebagai obat alternatif untuk
pengobatan yang disababkan oleh bakteri klebsiella pnumoniae.
6.2.3 Bagi peneliti
Berdasarkan hasil penelitian diatas bagi peneliti selanjutnya

diharapkan menggunakan etanol PA dengan masernasi sebanyak 2-
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3 hari sebanyak 3 kali serta menggunakan kertas saring untuk

proses penyaringan.
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AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL ETANOL JAHE
MERAH ( Zingiber Officinalle Var Amarum) DAN JAHE PUTIH
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